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A. PENDAHULUAN 

Keberadaan UMKM di tengah 

pandemi mampu menolong masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan mereka. Selain 

itu dimasa pandemi UMKM bertumbuh 

dengan sangat pesat hampir diseluruh 

wilayah Indonesia.  Salah satu provinsi yang 

mengalami pertumbuhan UMKM yang 

sangat signifikan adalah Provinsi Jambi. Unit 

usaha yang dikembangkan masyarakat 

meliputi kuliner siap saji, kuliner kemasan, 

kerajinan hingga dan berbagai usaha lainnya.  

Menurut  Polandos et al., (2019) 

keberhasilan usaha UMKM sangat 

tergantung kepada kemampuan pengelolanya 

untuk mendorong stabilitas pencapaian 

kinerja pemasaran. Selain kinerja pemasaran 

juga dapat diamati dari meningkatnya jumlah 

konsumen pengunjung dan pembeli produk 

atau jasa UMKM atau juga dapat diamati dari 

pertumbuhan market share produk UMKM 

tersebut. 

Menurut Kotler et al., (2019)  kinerja 

pemasaran merupakan pencapaian atau hasil 

yang diperoleh dari kegiatan pemasaran 

sebuah produk. Sefrianto (2022) 

mengungkapkan terbentuknya kinerja 

pemasaran dapat dipengaruhi oleh adanya 

orientasi pasar, orientasi kewirausahaan dan 

religiusitas. kepribadian untuk menjadi 

seorang wirausaha yang tangguh, serta 

didukung oleh nilai nilai religiusitas yang 

tinggi maka besar kemungkinan usaha yang 

dijalankan akan mendapatkan peningkatan 

kinerja pemasaran (Fatmawati, 2016). 

Dari hasil survei awal dapat 

dirumuskan permasalahannya adalah kinerja 

pemasaran yang dimiliki beberapa UMKM 

kuliner saji di Kota Sungai Penuh mengalami 

penurunan, Jika hal tersebut dibiarkan maka 

akan mengganggu keberadaan usaha UMKM 

Khusu kuliner saji di Kota Sungai Penuh. 

Oleh sebab itu penting bagi peneliti untuk 

mencoba mengamati sejumlah factor yang 

dapat mempengaruhi kinerja pemasaran 

UMKM kuliner saji khususnya di Kota 

Sungai Penuh. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif karena bertujuan membuktikan 

pengaruh orientasi pasar, orientasi 

kewirausahaan dan religiusitas terhadap 

kinerja pemasaran UMKM dengan jenis 

street food di Kota Sungai Penuh. Oleh sebab 

itu dalam penelitian ini digunakan sebanyak 

100 orang pelaku usaha kuliner di Kota 

Sungai Penuh yang dipilih secara acak. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner secara langsung. 

Proses analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini ditandai dengan pengujian 

instrumen vaiditas dan reliabilitas. Prosedur 

selanjutnya adalah menganalisis distribusi 

frekuensi skor jawaban responden, menari 

rata rata skor dan TCR. Setelah prosedur 

tersebut terpnuhi maka tahapan pengujian 

hipotesis didahului dengan analisis regresi 

berganda, dan pengujian t-statistik. Proses 

pengolahan data dilakukan dengan bantuan 

program SPSS versi 25.
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C. ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil Uji t-statistik 

Tabel 1 Hasil Pengujian Hipotesis  

Variabel Sig Standard Hasil 

Orientasi Pemasaran 0.001 0.05 Diterima 

Orientasi Kewirausahaan 0.031 0.05 Diterima 

Religiusitas 0.289 0.05 Ditolak 

 

Sesuai dengan hasil pengujian 

hipotesis ditemukan orientasi pasar 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

pemasaran UMKM kuliner di Kota Sungai 

Penuh (sig ≤ 0.05). Hasil yang diperoleh 

tersebut didukung oleh hasil penelitian 

Sulaeman (2018), Wirawan (2017) serta hasil 

penelitian Fatmawati (2016) memperkuat 

hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan semakin jelas dan tepat orientasi 

pasar dari sebuah usaha akan meningkatkan 

kinerja pemasaran sebuah usaha. 

Pada tahapan pengujian hipotesis 

ditemukan orientasi pasar berpengaruh 

positif terhadap kinerja pemasarn UMKM 

kuliner di Kota Sungai Penuh. (sig < 0.05). 

Temuan tersebut  sejalan dengan hasil 

penelitian  Sefrianto (2022), Wirawan (2017) 

dan hasil penelitian Sulaeman (2018) yang 

juga menemukan semakin tinggi orientasi 

kewirausahaan yang dimiliki seseorang maka 

akan mendorong meningkatnya kinerja 

pemasaran sebuah usaha.  

Pada tahapan pengujian hipotesis 

ketiga ditemukan religious tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pemasaran 

UMKM kuliner di Kota Sungai Penuh (sig > 

0.05). Temuan tersebut didukung oleh hasil 

penelitian Rois (2016) yang menemukan 

religiusitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja usaha. Hal yang sama juga 

diperoleh dalam penelitian Ferinaldy et al., 

(2019) menemukan religiusitas tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pemasaran 

usaha kuliner saji di Kota Marangin.  
 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sesuai dengan hasil pengujian 

hipotesis ditemukan orientasi pasar dan 

orientasi kewirausahaan berpengaruh positif 

terhadap kinerja pemasaran UMKM kuliner 

di Kota Sungai Penuh, sedangkan religiusitas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM kuliner di Kota Sungai Penuh. 

Sesuai dengan hasil yang diperoleh maka di 

ajukan saran bagi pengelola UMKM kuliner 

saji di Kota Sungai Penuh dengan mengacu 

pada nilai Tingkat Capaian Responden 

(TCR) sedang sehingga diharapkan terus 

menjaga orientasi mereka kepada pasar atau 

konsumen. Dalam hal ini, pengelola harus 

dapat terus menjaga kualitas produk kuliner 

yang mereka tawarkan kepada konsumen. 

Disamping itu pengelola usaha harus 

menjaga kualitas layanan, disamping adanya 

menu kuliner yang berkualitas. Hal tersebut 

penting untuk meningkatkan kinerja 

pemasaran UMKM kuliner khususnya di 

Kota Sungai Penuh Kabupaten Kerinci 

Provinsi Jambi. 
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